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Abstract

Rumah Instan Sederhana Sehat (RISHA) is a concrete prefabrication technology that was
originally developed for low-income housing in Indonesia. Its application, which was extended to
the Kampung Deret Petogogan flats in Jakarta, shows that RISHA has not been able to facilitate
all activities inside. This research aims to identify the optimal span(s) of the struktural modules
that must be provided specifically for this case study and assess the suitability of RISHA in
facilitating this optimal span(s). Quantitative studies will be carried out in the form of simulations
for each spatial dimension in Kampung Deret Petogogan considering several parameters, i.e.,
spatial organization, spatial relations, and spatial dimension standards. For RISHA to be
implemented properly, the spatial planning of Kampung Deret Petogogan needs to be improved
as well as the relationships between the spaces, and the standard room size. Furthermore, only
three span sizes, i.e., 1.8 m, 2.7 m, and 2.9 m can be accommodated by RISHA at present, while
other spans with sizes of 3.3 m and 3.6 m still need to be developed for the benefit of similar
projects in the future.

Keywords: RISHA, residential standards, flat, Kampung Deret Petogogan.
Abstrak

Rumah Instan Sederhana Sehat (RISHA) adalah teknologi prapabrikasi beton yang awalnya
dikembangkan untuk perumahan masyarakat berpenghasilan rendah di Indonesia.
Penerapannya yang diperluas hingga ke konstruksi rumah susun Kampung Deret Petogogan di
Jakarta menunjukkan bahwa RISHA ternyata belum mampu memfasilitasi seluruh aktivitas di
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentang optimal modul struktural yang
harus disediakan pada studi kasus ini dan mengkaji kesesuaian RISHA dalam memfasilitasi
bentang optimal tersebut. Kajian kuantitatif akan dilakukan dalam bentuk simulasi untuk setiap
dimensi ruang di Kampung Deret Petogogan berdasarkan beberapa parameter yaitu organisasi
ruang, relasi antar ruang, dan standar dimensi ruang. Agar RISHA dapat digunakan dengan baik,
penataan ruang pada Kampung Deret Petogogan masih perlu diperbaiki, demikian pula dengan
hubungan antar ruang dan juga ukuran standar ruangnya. Selanjutnya, hanya tiga ukuran
bentang, yaitu 1,8 m; 2,7 m; dan 2,9 m yang dapat diakomodasi oleh RISHA saat ini, sedangkan
bentang lain dengan ukuran 3,3 m dan 3,6 m masih perlu dikembangkan untuk kepentingan
proyek serupa di masa mendatang.

Kata kunci: RISHA, standar hunian, rumah susun, Kampung Deret Petogogan.
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Pendahuluan

Program perbaikan rumah kumuh
melalui pembangunan rumah  susun
merupakan salah satu program pemerintah
untuk menghasilkan hunian yang murah dan
menjadikan lingkungan sekitar yang lebih
baik (Aditantri & Jamila, 2019; Hasibuan et
al.,, 2021). Salah satu contoh nyata adalah
rumah susun Kampung Deret Petogogan di
Jakarta Selatan yang dibangun berdasarkan
Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 64
dan telah diresmikan pada tahun 2014
(Rosnarti, 2021; Cahyani et al., 2019).
Rumah susun ini telah menerima Adiupaya
Puritama tingkat Nasional tahun 2013
sebagai salah satu bentuk apresiasi
Pemerintah Indonesia kepada para pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan
perumahan dan kawasan permukiman di
Indonesia (Pramantha, 2017).

Teknologi prapabrikasi Rumah Instan
Sederhana dan Sehat (RISHA) hadir untuk
menjawab tantangan pembangunan yang
cepat dan murah (Mudawarisman et al.,
2020) seperti yang diharapkan pada proyek
pembangunan rumah susun Kampung Deret
Petogogan. Pada awalnya, RISHA yang
dikembangkan oleh Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
menargetkan penggunaannya pada rumah
tinggal sederhana tipe 36 untuk Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR)
(Sulistyowati & Rakhman, 2015). Namun
demikian, teknologi ini  selanjutnya
diterapkan untuk berbagai fungsi gedung
lainnya, tak terkecuali rumah susun.
Pembangunan rumah susun diharapkan
dapat dilakukan dengan cepat karena pada
umumnya dibangun di atas lahan rumah
kumuh yang mana penghuninya harus
segera kembali untuk bermukim lagi di sana
(Pramantha, 2017).

Pada awalnya, rumah tapak yang
dikembangkan menggunakan teknologi
RISHA terdiri dari empat buah modul
struktur dengan ukuran 3 m x 3 m x 3 myang
masing-masing modulnya dirangkai dari tiga
panel struktural, yaitu panel tipe 1 (P1),
panel tipe 2 (P2), dan panel penyambung
(P3). Gambar 1 menunjukkan panel,
sambungan dan modul RISHA tersebut.
Teknologi RISHA  memiliki banyak
keunggulan teknis antara lain
pembangunannya yang cepat dan murah
(Nugraha, 2010; Igbal & Uijianto, 2021;
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Raihan & Sulthan, 2020). Selain itu,
teknologi ini juga telah diuji ketahanannya
terhadap beban gempa (Bachroni, 2008;
Sulthan, 2019; Suta et al., 2020).

Pada rumah susun Kampung Deret
Petogogan, teknologi RISHA diaplikasikan
dalam beberapa tipe rumah, vyaitu: 18
dengan massa bangunan 1 lantai, 18
dengan massa bangunan 2 lantai, dan 36
dengan massa bangunan 2 lantai.
Berdasarkan penelitian sebelumnya,
Carissa et al. (2022) melakukan evaluasi
modul  perencanaan dengan RISHA
berdasarkan analisis organisasi ruang,
hubungan antar ruang, dan standar ukuran
ruang yang mengikuti standar Time-Saver
Standards for Housing and Residential
Development (De Chiara et al., 2009) dan
Data Arsitek (Neufert & Tjahjadi, 1996).
Hasil evaluasi tersebut kemudian diolah dan
dirumuskan pada Tabel 1.

Berdasarkan analisis organisasi ruang,
beberapa ruang masih belum ditemukan
(ditandai dengan warna kuning), yaitu kamar
tidur pada tipe 18 dengan massa bangunan
1 lantai dan ruang jemur pada seluruh tipe.
Bagian berwarna biru  menandakan
tersedianya suatu jenis ruangan pada suatu
tipe hunian yang berada di lantai yang
berbeda. Selain itu, pembagian ruang masih
belum jelas dan hubungan antar ruangnya
masih belum tepat. Hasil analisis standar
ukuran ruang mendapati bahwa tipe 18
hanya cukup dihuni oleh 1 orang, sedangkan
tipe 36 hanya cukup dihuni oleh 2 orang. Hal
ini disebabkan adanya area tangga yang
menghubungkan lantai 1 dan 2 yang
membutuhkan ruang yang cukup besar.
Bentangan modul struktural 3 m yang
dibentuk dengan RISHA belum sepenuhnya
optimal untuk mewadahi seluruh aktivitas
pada ruang hunian di Kampung Deret
Petogogan (Carissa et al., 2022). Pada
hunian yang ditempati oleh satu sampai lima
orang, jumlah penghuni secara signifikan
mempengaruhi standar ukuran ruang.

Penelitian kali ini merupakan lanjutan
dari hasil penelitian sebelumnya yang
bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi
denah hunian baru dan bentangan modul
struktural baru untuk hunian yang masing-
masing dapat ditempati oleh satu sampai
lima orang. Selain itu, simulasi kesesuaian
modul struktural RISHA terhadapnya juga
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akan  dilakukan untuk  memastikan
penerapannya di masa mendatang.
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SAMBUNGAN BAUT

Panel dan Sambungan Risha

Gambar 1: Panel, Sambungan, dan Modul RISHA
(Sumber: Carissa et al., 2022)
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SAMBUNGAN PLAT BAJIA

Modul Risha

Tabel 1: Organisasi Ruang, Hubungan antar Ruang, dan Standar ukuran Ruang

— ruang  ruang ukuran
= ruang
S 3 5 5
o .2 8 5 E 5
o o EE s £ o B
= X com D =) = ©
So @ 8x 8 &8 § 5 £ & =4
£ Es S EE 5§ § 8 & § § 5
= 25 8 80 o ¥ O o & ¥ £
18 1-3 1 2 v v v ooV - - \ kurang tidak sempit
18 25 1 1 v ooV VARRY, v perabo adanya jika lebih
2 1 N Vv Vv tpada pembagian dari satu
seluru  yang jelas orang
36 35 1 2 v v v v - \ h antara sempit
2 2 Vv - v v ruang  sleeping jika lebih
area, living  dari dua
area, dan orang
service
area

Tinjauan Pustaka

Proses perancangan suatu hunian
bermula dengan mendata seluruh aktivitas
yang direncanakan pada hunian tersebut,
dan mengkonversi kebutuhan masing-
masing aktivitas tersebut ke dalam ruang-
ruang hunian. Ruang-ruang tersebut
selanjutnya  diorganisasi berdasarkan
kedekatan ruang berdasarkan alur flow of
activity, yang mana ruang-ruang yang
memiliki kedekatan erat dapat dijadikan satu
zonasi. Zonasi kemudian ditempatkan
sesuai kebutuhan dan potensi tapak yang
ada. Masing-masing dimensi ruang diatur
sesuai antropometri ruang gerak manusia
berdasarkan aktivitasnya.

Organisasi ruang pada hunian terbagi
menjadi tiga besar area, yaitu: living area,
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(Sumber: Carissa et al., 2022)

sleeping area, dan service area. Living area
umumnya terdiri dari ruang tamu, ruang
makan, dan ruang keluarga. Dalam rumah
sederhana, ruang tamu sering ditiadakan
karena digabung dengan ruang keluarga.
Ukuran ruang makan disesuaikan dengan
jumlah penghuni dan sebaiknya berdekatan
dengan dapur. Sleeping area merupakan
kamar tidur yang sebaiknya diletakan pada
area yang tenang. Jumlah kamar tidur
disesuaikan dengan jumlah penghuni.
Service area terdiri dari kamar mandi,
dapur, gudang, dan garasi (Frisky et al.,
2021). Kamar mandi sebaiknya diletakkan
berdekatan dengan kamar tidur. Dapur
memerlukan ventilasi yang baik untuk
mengurangi panas dan bau hasil aktivitas di
dapur. Gudang dapat digantikan dengan
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lemari penyimpanan. Garasi diperlukan jika
penghuni memiliki kendaraan bermotor
(Setiyoko, 2007; Surowiyono, 2003).
Hubungan antar ruang yang perlu
diperhatikan pada rancangan hunian antara
lain dapur memiliki area pencapaian sendiri
sehingga tidak melalui living area maupun
ruang makan, kamar mandi harus mudah
diakses dari segala arah, seluruh kamar
tidur sebaiknya berada pada lantai yang
sama, sirkulasi sebaiknya berada di tengah
supaya mudah diakses, serta tangga
sebaiknya berdekatan dengan pintu masuk
utama (Imran & As’adiyah, 2020; Utami et
al., 2015; Setiyoko, 2007; Surowiyono,
2003).

Standar ukuran ruang sepatutnya
tergantung pada aktivitas yang dilakukan
oleh para penghuninya dan dilengkapi
dengan perabot pendukung. Jalur sirkulasi
di dalam maupun antar ruang juga perlu
direncanakan dengan baik sehingga dapat
memudahkan para penghuni dalam
melakukan aktivitasnya. Ruang-ruang yang
diperoleh dari antropometri masing-masing
aktivitas diterjemahkan ke dalam modul-
modul perencanaan yang selanjutnya
diorganisasikan ke dalam sebuah denah
hunian. Modul yang belum
memperhitungkan ketebalan elemen
struktur sering disebut sebagai modul
perencanaan, manakala sebaliknya disebut
sebagai modul struktur.

Metode

Hasil evaluasi modul perencanaan
RISHA pada Rumah Susun Kampung Deret
Petogogan yang dilakukan oleh Carissa et
al. (2022) akan digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam perancangan ulang
terkait rekomendasi denah baru dan
bentangan modul struktural baru hunian
untuk satu sampai lima penghuni di rumah
susun Kampung Deret Petogogan. Seperti
halnya kajian evaluasi tersebut, penelitian ini
dimulai dengan analisis organisasi ruang
dan hubungan antar ruang untuk
menghasilkan zonasi hunian  yang
selanjutnya diterapkan sebagai modul
perencanaan sesuai standar ukuran ruang.
Berdasarkan modul perencanaan baru
ruang tersebut, rancangan modul struktural
selanjutnya dapat dikembangkan.

Beberapa acuan digunakan dalam
penelitian ini, terdiri dari panduan aspek
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perencanaan rumah tinggal dan dasar
perencanaan rumah tinggal untuk organisasi
ruang (Setiyoko, 2007) dan hubungan antar
ruang (Surowiyono, 2003), Time-Saver
Standards for Housing and Residential
Development (De Chiara et al., 2009) dan
Data Arsitek (Neufert & Tjahjadi, 1996) untuk
standar ukuran ruang, Structure and
Architecture  (Macdonald, 2001) untuk
peletakan posisi elemen struktur, serta The
Modulor (Le Corbusier, 1961) untuk acuan
pengembangan modul struktural. Langkah
terakhir, kesesuaian bentangan modul
struktural RISHA terhadap bentangan modul
struktural baru sebagai hasil dari langkah
sebelumnya dievaluasi lebih lanjut. Hal ini
dilakukan untuk menghasilkan rekomendasi
penerapan RISHA untuk rancangan hunian
berupa rumah susun yang lebih optimal di
masa mendatang.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Rekomendasi denah hunian untuk 1
sampai 5 penghuni di Kampung Deret
Petogogan

Rancangan hunian akan dikaji untuk
satu sampai dengan lima penghuni
berdasarkan  korelasi antara jumlah
penghuni yang berpengaruh  secara
signifikan terhadap standar ukuran ruang
dengan mempertimbangkan organisasi
ruang, hubungan antar ruang, serta standar
ukuran ruang. Tabel 2 menunjukkan
rekomendasi denah baru untuk satu sampai
lima penghuni. Pertemuan garis putus-putus
vertikal dan horizontal berwarna biru
menunjukkan posisi peletakan elemen
struktur berupa kolom RISHA yang sesuai
hasil analisis. Area depan dekat pintu masuk
dijadikan living area berupa ruang keluarga.
Besaran ruang keluarga disesuaikan
dengan jumlah penghuni, yang mana
semakin banyak jumlah penghuni maka
semakin besar ukurannya.

Service area berupa dapur, gudang,
dan kamar mandi diletakkan di area
belakang. Ketiga ruang tersebut memiliki
ukuran yang sama pada semua tipe hunian
dengan asumsi bahwa ruang-ruang tersebut
akan digunakan secara bergantian.
Sementara itu, sleeping area (kamar tidur)
diletakkan di lantai atas untuk menjaga
privasi yang lebih baik, dengan jumlah yang
disesuaikan dengan jumlah penghuninya.
Sama halnya dengan besaran kamar tidur,

Tesa Arsitektur Volume 21 | Nomor 1 | 2023



kamar tidur untuk dua orang memiliki ukuran
yang lebih besar daripada kamar tidur untuk
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satu orang karena ukuran kasur yang lebih
besar.

Tabel 2: Rekomendasi Denah Hunian untuk 1 sampai 5 Penghuni
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2 1

33

24

2,40 . 1,50
P - R :
. " -
. -
-
A -
- .
AREA LAUNDRY AMAR MAN D g
o <o b
-
 AE. :
- = o
| E
® om
-
i .
Ll ot A= v . N
. ‘
-
’ -
-
-
.opoo.-’..otx’-..q..‘=§
r ; — " - \\ »
:An.-sr -

L LR

! P \ %
..l....-%..b..-..l....-....'
' -
L - 4

‘l.l

. .
\ f>‘ : 4 'E
24 s : J .
\ [ R SURMAGON A (X .
™~ -ﬁm‘w
-
! -
------- LR
....... i
..... TERAS L S T -
..... ool ot 1 1 1 |
2
2,40 1,50
L] - "
L] L] "
isgsEEnm
.
u
: L
u n
= - "
m | []

3,3 :.'_.,._-I 0 4
:A;n;- K&lﬁkhﬂuﬂ :
- d = :
n | 'R ]
- n r
u | [ :
u = T | 1 ___: :
u L n

Il..ll.-:'.. L H
u r L] n
u L] n
: : :
1 L] :
wo : :
. i
: ]
iEEEEEN EEEEEEEEENR EEEEEER L
- "
- :
1 L] k
24 : :
| ]
1 : t
u "
: ;
- k
iEEEEEN EEEEEEN ...l...ll..:l. AEEEEE N
: ;
. "
: ;
|

TERAKREDITASI : 36/E/KPT/2019
ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367

Tesa Arsitektur Volume 21 | Nomor 1 | 2023



Jumlah penghuni (orang) Lantai ke- Denah

3 1
2,60 1,50

p— ———
PERRTPRR R =
B .
. ) )
- z :
IS g v
[N M=
33 " - -
sl 4 - < -
Hi N N .
sl T+ v« s
k14 OEEe
uj b o -
H| =x 2 .
H 'S = -
--------- FesETsETsRTER ey
5l ety -
ol TR a
o ’ N . 3
o}« , N R
24 s A & “}-,, 5 Ny 3
I :
sl y »® N ! o
: RN % x|
:f g 2 -l
sessnnnn ='J-'o-.o--oﬂh"-“nctq.}.‘:nlnnnoun--n ._’hf: B
BB N AN = s
Hlme e p 9
Hl g =, /2 . E
o 1 @ R o e
3,0 : ?-u%m-?
g |k = :
: Py :
........ e T T T T T T T T
2
2,60 1,50
s R 2

¥

T

Wi

77

3,3

1=+
L s A

-
F
-
-
-

¢

2,4

saswnnnnanlhanuny

3,0 i !
’ KAIA, TOUR UTAMA i

TERAKREDITASI : 36/E/KPT/2019 Tesa Arsitektur Volume 21 | Nomor 1 | 2023
ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367



47

1,50

Denah

2,60

Lantai ke-

Jumlah penghuni (orang)

..... EE PETTTTITITIITIT) siesssesssasaedbe i v - len -~ .
| -~ y Y % . Hu ] :

- PR . - : :

i N G o MEINSNT | s { : :

= 1 [|{! I & b mn : o - v = —_— L 3
JZR / Hl | A1 : @ : T : ;
—lvHMr‘U \n_.r.l -.-n-nn*-n- M- Al OUNO-.-Do-'--m---l1ln-m ,’ia Iul.-n.-w ---------- _--!l- ------ L ) -m ----------------------- J-m
(T I 7z W= NS N . f EEEEEEEHE
B - €. | m _ ,,L ! ..\ \ W 8 m u,. ...M = m
4 -2, 351 1 2R ;%.wﬂ | B : X \! 4 £ ;
E + 531 i\ N A | ] : 7 i :
mil RN ey ZE V| | R I : | 1E
7Sk N ! - 3 - \ : :
L] » L i1 o A m\ w :“ _ e :
---.-.--.M-F--.m-—b-m-hu-m- o .14:‘-‘-.l::ﬂ-d..-d‘(.‘.m-..:ﬂndqlindn.-d.dmngm“ --------------------------- S e - 'm-l:o’tinctu!l:!-l "

— .
b . oy - e
m - ~ - ”m

33

e
”

Tesa Arsitektur Volume 21 | Nomor 1 | 2023

: 36/E/KPT/2019

ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367

TERAKREDITASI



Jumlah penghuni (orang)

Lantai ke-

Denah

5

1

3.0

1,50

.
—®

r\q_ YT =S

N\ 41

++ = |
/f\...... =

= amcavamma  § AN ma
33 : : )
-— h
H
- : |
.
P H
--------- TR T Ty ) :
| T~
- N
s - -
p v, H
/\ Sk
24 \:y X “ I":
, &;‘\’/—"\ H \
N ¢
s\ | ‘
'\-... |e { 3
5 .
---------- l-n-nnl.non--!‘nlolnnnn"ln‘u-o-l--ntolnoéi-c
1 g . .
! g '
aLr :
N 5 #
e gl aa »
3.0 -ni"awm--
.l T ———T Y
- 9 . :
- + 4 -
- TERAS C
o e B -
H - - : . g
......... P T Y A T T T OV R TV R R TRV R R YT Y Y W e e
2
i 3.0 1,50
--------- W
:
»
3
-
b .
i S -
33 B V :
p—t-- H
- .
b s | .
» -
bt .
N e :
E""" umrouuu:
< - -
. :
1 .
....-.---1:&':@!’_@_% ----------
- -
» -
» -
1 .
- .’ . H
: =
24 e KAMAR TIDUR 2
- <
p— 2
»
-
.
.
lllllllll 3
H
.
.
: |
-
30 B :
. ! -
. \E
3 :
- -
[ —— -
---------- mwm“u.-

TERAKREDITASI : 36/E/KPT/2019
ISSN cetak 1410-6094 | ISSN online 2460-6367

Tesa Arsitektur Volume 21 | Nomor 1 | 2023



Rekomendasi modul perencanaan
hunian untuk 1 sampai 5 penghuni di
Kampung Deret Petogogan

Berdasarkan denah hunian untuk satu
sampai lima penghuni, Tabel 3 menunjukkan
11 macam modul perencanaan yang dapat
dihasilkan. Untuk semua jumlah penghuni,
modul perencanaan yang dapat dipakai
adalah 1,5 m x 3,3 m. Modul perencanaan
1,5 m x 2,4 m hanya digunakan pada hunian
untuk dua sampai lima penghuni, sementara
modul perencanaan 1,5 m x 3 m hanya
digunakan untuk hunian dengan jumlah
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penghuni tiga sampai lima orang. Modul
perencanaan 24 m x 24 m hanya
digunakan pada hunian untuk dua penghuni,
sedangkan modul perencanaan 2,4 m x 2,6
m, 2,6 m x 3,0 m dan 2,6 m x 3,0 dapat
digunakan untuk hunian dengan jumlah tiga
dan empat orang. Selanjutnya, modul
perencanaan 2,4 mx3m,3x3m,dan3 m
x 3,3 m digunakan hanya pada hunian lima
orang. Modul perencanaan 2,4 m x 3,3 m
digunakan pada hunian untuk satu sampai
dua penghuni.

Tabel 3: Ukuran Modul Perencanaan Tipe Hunian berdasarkan Jumlah Penghuni

Modul perencanaan (m)

Tipe hunian
berdasarkan 2— & 8 2— ﬁ» ™ $ ™ 2 2
jumlah penghuni x x x x x x x x = ™ =
(orang) 2 3 3 & § & & & I & @
1 v v
2 \ V V V
3 V \ V V V \
4 V \ V V V \
5 VN v v
Rekomendasi bentangan modul yaitu 1,8 m dan 3 m. Sementara itu,

struktural hunian untuk 1 sampai 5
penghuni di Kampung Deret Petogogan

Standar ukuran ruang pada masing-
masing ruang yang dihubungkan satu sama
lain kemudian dibagi berdasarkan garis
imajiner yang berpotongan pada sumbu
vertikal dengan horizontal. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan posisi
peletakan elemen struktur berupa kolom.
Selanjutnya, modul perencanaan yang
terbentuk akan memperhitungkan ketebalan
elemen struktur atau dinding dalam
membentuknya menjadi modul struktural.
Dalam kasus Kampung Deret Petogogan,
ketebalan RISHA masing-masing kolom
adalah 10 cm, sedangkan ketebalan dinding
masing-masing adalah 15 cm. Dari temuan
sebelumnya, didapatkan bentangan modul
perencanaan antara lain 1,5m; 2,4 m; 2,6 m;
3,0 m; dan 3,3 m; yang menyebabkan
bentangan modul strukturalnya menjadi 1,8
m; 2,7 m; 2,9 m; 3,3m; dan 3,6 m.

Kesesuaian bentangan modul struktural
RISHA terhadap modul struktural baru
hunian untuk 1 sampai 5 penghuni di
Kampung Deret Petogogan

Sesuai dengan perancangan awal,
hanya terdapat dua bentangan modul
struktural RISHA yang dapat dihasilkan,
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penelitian ini berhasil menghasilkan lima
bentangan modul struktural baru yang
direkomendasikan pada hunian untuk satu
sampai lima penghuni di Kampung Deret
Petogogan yaitu 1,8 m; 2,7 m; 2,9 m; 3,3 m;
dan 3,6 m. Bentangan modul struktural baru
sebesar 1,8 m selanjutnya dapat diwadabhi
oleh bentangan modul struktural RISHA 1,8
m. Bentangan modul struktural baru sebesar
2,7 m dan 2,9 m dapat diakomodasi oleh
bentangan modul struktural RISHA 3 m,
namun hasilnya tidak akan optimal karena
terdapat terdapat kelebihan 0,3 m dan 0,1 m
secara berurutan. Dengan bentangan modul
struktural baru sebesar 3,3 m dan 3,6 m,
dapat dipastikan bahwa bentangan modul
struktural RISHA belum dapat mewadahinya
dengan baik. Oleh karena itu,
pengembangan panel RISHA perlu diteliti
lebih lanjut untuk kedua bentangan tersebut
apabila RISHA akan digunakan kembali
untuk pembangunan hunian berupa rumah
susun pada masa mendatang.

Penutup
Kesimpulan

Hasil penelitian terdahulu
menyimpulkan bahwa jumlah penghuni
memiliki pengaruh yang signifikan pada
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standar ukuran ruang. Hal tersebut
melatarbelakangi penelitian lanjutan ini
untuk merekomendasikan denah baru
hunian yang dirancang khusus berdasarkan
jumlah penghuni di Hunian Kampung Deret
Petogogan eksisting yaitu satu sampai lima
penghuni. Sebagai hasil, diperoleh lima tipe
bentangan modul perencanaan berdasarkan
denah hunian untuk satu sampai lima
penghuni yaitu 1,5 m; 2,4 m; 2,6 m; 3 m; dan
3,3 m. Selanjutnya, bentangan modul
perencanaan tersebut dikonversi ke dalam
bentangan modul struktural dengan ukuran
1,8m; 2,7 m; 2,9 m; 3,3m; dan 3,6 m. Dalam
penerapan panel RISHA eksisting ke
depannya, dapat dikatakan  bahwa
bentangan modul struktural baru 1,8 m
masih dapat diakomodasi dengan balik,
begitu juga dengan bentangan modul
struktural baru 2,7 m dan 2,9 m. Namun
demikian, kedua bentang terakhir tersebut
masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut
karenakan bentangan modul struktural
RISHA eksisting hanya mencapai 3 m,
sehingga akan menghasilkan kelebihan
bentang sebesar 0,3 m dan 0,1 m secara
berurutan.

Saran

Hasil penelitian ini secara keseluruhan
diharapkan dapat menjadi masukan kepada
pihak Kementerian PUPR dalam
menerapkan RISHA pada pembangunan
rumah susun ke depannya. Selain itu,
penelitian lebih lanjut terkait kekuatan dan
kesesuaian aplikasi RISHA pada rumah
tapak satu lantai perlu dilakukan pada
bentangan modul struktural baru dengan
ukuran 3,3 m dan 3,6 m sesuai desain awal
rumah RISHA tipe 36 dengan massa
bangunan 1 lantai.
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